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BAB I 

PENDAHULUAN 

La tar Belakang Perma.salaban 

Dalam rangka pemenuhan kebutuhan protein hewani 

nasional,khususnya protein hewani asal ternak sapi me

megang perana n penting karena produktifitasnya dapat men

capai tingkat yang tinggi bil a disertai dengan pengelolaan 

dan penanganan penyakit yang efektif. 

Sal ah satu sumber protein hewani asa l ternak sapi 

perah adal a h air susu ya ng merupakan bahan makanan yang 

amat penting artinya di samping daging dan telur. Air susu 

merupakan bahan makanan yang lengka p serta alarui susunan

nya, dimana mengandung za t-za t makana n yang mempunya i per

bandingan yang sempurna dan mudah dicerna oleh konsumen 

khususnya bayi atau anak ba l ita . Dal aru Repel ita IV,usaha 

peningka tan populasi dan produksi ternak khususnya s a pi 

perah merupakan sal a b satu strategi pemba ngunan sub sekt or 

peternakan. Hal ini dimaksudkan agar dapa t mengimbangi 

permintaa n akan produk l~sil ternak yang semaki n tinggi 

dengan semakin tingginya tingka t pertumbuha n penduduk di 

Indonesia ini. 

_ Menurut l apora n Dir ektorat J endr a l Peterna ka n, produksi 

susu pa da tahun 1982 mencapai 116 , 7 r i bu t on . Se l a r~ Pe l i t a 

III rata-rata kenaikan produks i sus u s etiap ta hunnya men

capai 17, 5 %. Angka ini sa nga tla h kecil jika di ba ndingka n 

1 
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dengan jumla h penduduk Indonesia pada saa t itu sehingga 

Indonesia perlu mengimpor susu yang jumlahnya jauh lebih 

besa r diba ndingkan dengan jumlah produksi susu dalam 

negeri. Indonesia pacta tahun 1982 mengimpor susu sebanyak 

536 ribu ton. Oleh karena itu pemerintah dalam Repeiita IV 

sesuai dengan pengembangan persusuan yang ditujukan untuk 

peningkata n produksi susu dalam negeri secara kualitas dan 

kuantitas guna dapat mensubstitusi impor,maka diharapkan 

sekurang-kurangnya pada akhir Repelita IV perbandingan 

a ntara produksi susu dalam negeri dengan susu impor sekitar 

1 : 1. 

Dal am r angka usa ha peningkatan air susu,pengetahuan 

aka n Fis iologi Reproduksi pa da hewa n betina pada umumnya 

dan Fi s iolo gi Laktasi pada khususnya sangatlah dibutu~kan. 

Per a nan oks itosin terha dap proses laldasi merupakan salah 

satu bagi a n dari Fisiologi Laktasi tersebut. Partodiha rdjo 

(1982 ) yang mengutip peneliti sebelumnya mengatakan bahwa 

oksitosin ber a r ti cepa t l a hi r. Perka t aan ini berasal dari 

daya kerja oksitos in pa da muskulus uterus berupa kontraksi 

ur a t daging l icin dari uterus . Rupanya oksitosin juga ber

peranan tcrhadap ura t daging licin pa da a mbing. Peneliti 

ini juga melapor kan ba hwa da ya kerja da ri oksitosin ini 

t clah diketahu i ol eh Dale pa da t a hun 1906. Oleh Me Dona ld 

(1971 ) disebutkan balw:a dn l am tahun 1953 Du Vignia ud dan 

kaw.:::tn-kawan un tuk pertama ka linya menemukan rumus bangun

nya dan dapat mens intesa oks itosin. At as ka rya nya ini 
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beliau memperoleh hadiah no bel dal am bidang kimia. 

Oksitosin dipergunakan terutama pada kesukaran me

lahirkan yang disebabkan oleh kurang kuatnya kontr aksi 

dinding uterus (Me Donald, 1971). Oksitosin juga dapat di

gunakan sebagai kontrol post- partum haemorrhagia,dan dalam 

hal ini do si sny a adalah 2 sampai 5 I U yang dapa t di berikan 

secara subkutan atau secara intra muskuler (Anoni mous, 

1968) . Disamping itu oksitosin menyebabkan kontraksi urat 

daging licin pada alveoli kelen jar susu. Akibat kontraksi 

tersebut maka terjadi pancar an air susu dari alveoli ke 

dalam saluran s usu. Paton dan Payne (1968) melaporkan 

bahwa efek oksi to sin pa da kelenjar susu ini telah di temu

kan oleh Ott dan Sco tt pada tahun 1910. 

Penurunan air susu (milk l e t down) berhubungan erat 

den gan rangsangan penyusuan dari anaknya , pemerahan dan 

pengurutan ambing dan puting susu. Semuanya ini akan mem

pengaruhi pelepa san harmon oksi to sin dan vasopresin dari 

kelenjar hipofisa ·posterior melalui s timul asi terhadap 

hipotalamus. Efek ok si to sin pada otot li cin uterus dan 

sel mioepitel kelen j ar mammae ini adal ah sangat spesifik 

(Me Donald , 1971; Toelihere, 1985). 

Breazile (1971) dan Sorensen (1979) menga t akan bahwa 

oksi tosin dih as ill ~ an di dal am nukl eus supraoptikus dan 

nukleus paraventrikul aris da ri hipotalamus yang melalui 

pembuluh darah portal di l epaskan dan disimpan didalam 
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kelenjar hipofisa posterior,yang selanjutnya lewat sirku

lasi darah dibawa menuju ke orga n sasaran. 

4 

Jones (1957) mengemukakan bahwa dengan penyuntikan 

oksitosin baik secara intramuskuler maupun secara subkutan 

akan dapat meningkatkan sedikit volume air susu. 

Tujuan Penelitian 

Bertitik tolak dari permasalahan tersebut di atas,pe

nulis ingin melakukan penelitian yang bertujuan untuk me

ngetahui sampai sejauh mana kemampuan dari oksitosin 

dengan berbagai dosis dapa~ meningkatkan produksi air susu 

pada mencit. Hasil penelitian ini mungkin dapat dianalog

kan dengan ternak besar,sehingga hasil penelitian ini dapat 

dipakai untuk mengka ji dan memba ndingkan dengan hasil yang 

sama pada sapi dan ternak l ain . 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

Struktur Kimiawi Horman Oksitosin 

Oksitosin adalali harmon protein yang disintesa di 

dalam nucleus supraoptika dan nukleus paraventrikularis 

dari hipotalamus. Horman ini kemudian disimpan di dalam 

kelenjar hipofisa posterior melalui sistim portal. 

Oksitosin merupakan polipeptida siklil{ yang mengandung 

8 a sam amino dan mempunyai bera t mo.lekul 1007. As am amino · 

yang menyusun harmon ini terdiri dari ; Cystine, Tyrosine, 

Isoleucine, Aspargine, Gluta mine, Glicinamide, Proline dan 

Leucine. Rangkain ini berbentuk cincin karena adanya ikat-

an disulfida antara dua asam amino Cystine (Breazile, 1971; 

Hafez, 1980). 

Ga mbar 1 

OH 

0 Cll1 

I 
lffit O CH, O CH,-CII 

I II I II I Isoleucine 
Cll1-CII-C-Ini-CH -C-NH-Cil 

I T . I 
5 yrosane c=o 

I Cystine . I 
s 

0 
Aspuag1ne 

0 
NH 

I 11 11 I . Glu ta mine 
CH1-CH-NH-C-CII-Nil- C -CII-(CII,),-CONII, 

I I 
c=o cH, 

I I 
CONH1 

CH1 -N 

ine U:ucine - · · Clyci n3mide 
0 0 . 
II II 

/
CH-C-NII-~If-C- N II-C11 1 - C0 t lll , 

Cll1 

I 
CH1 -CII1 CII(CII,), 

Struktur Kimia Oksitosin ( Ruch and Patton, 1973). 
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Mekanisme Kerja Oksitosin 

Oksi to sin disimpan di dalam kelenjar hipofisa bagian. 

posterior. Kemudian akan disekresikan ke dalam peredaran 

da rah dalam jumlah yang besar pada akhir kebUntingan serta 

pada proses kelahiran dan sesudahnya. Pada saat ini otot

otot uterus, servik dan vagina akan berdilatasi. Hal inilah 

y ang dianggap sebagai penyebab disekresikannya oksitosin. 

Di sam ping semuanya i tu, oksi to sin juga dikel uarkan pada 

saat rangsangan penyusuan yaitu pada saat puting susu men

dapat sentuhan disaat anaknya menyusu atau juga oleh 

r angsangan tangan pemerah (Breazile, 1971; Me Donald, 1971 ) . 

Organ sasaran oksi t osin adalah miometrium dari uterus 

dan sel-sel mioepitel pada kelenjar ambing. Pengaruhnya 

pada mi ometrium adalah meningkatkan kekuatan kontraksi 

atau meningkatkan frekuensinya untuk mendorong foetus ke

luar dari uterus pada wa~tu melahirkan. Sedang pengaruhnya 

pada sel-sel mioepitel kelenjar ambing adalah untuk meng

kon traksikan sel tersebut yang menyebabkan air susu ter

peras dari alveoli ke dalam sinus laktiferus atau cisterna 

sehingga induk sudah siap untuk disusui oleh anaknya 

( Breazile, 1971; He Donald, 1971). 

Menurut Cole dan Cupps (1977) bahwa oksi to sin juga 

menyebabkan rel aksasi pada otot polos yang mengelillingi 

saluran kelenjar dan dinding saluran pada puting susu se

hingga terjadi pembesarru1 struktur tersebut untuk me-
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nampung pengeluaran air susu dari alveoli. \ 

Pelepasan oksitosin juga dipengaruhi oleh adanya 

rangsangan seksual pada saat koitus. Pada saat ini terjadi 

peningkatan tegangan dan kontraksi uterus yang akan me

nyebabkan perjalanan sel mani menuju tuba falopii akan men

jadi lebih lancar (Hafez, 1980; Bearden and Fuquae, 1980) . 

Horman oksitosin bila disekresikan akan beredar se-

bagai peptida bebas yang banyak menuju ke ginjal, kelenjar 

mammae dan hati. Vlaktu paruh dalam plasma sangat pendek, 

berkisar dari 3 sampai 5 menit tergantung dari spesiesnya 

(Harper dkk, 1980). 

Hambatan terhadap sekresi oksitosin lewat susunan 

saraf pusat dapat terjadi karena sakit,rasa takut, terkejut 

dan gelisah. Pada saat ini kemungkinan akan terj adi pe

lepasan epineprin yang merupakan penghambat terhadap pe

lepasan dan aktifitas oksitosin. Proses pelepasan oksitosin 

juga dihambat oleh enzim 5 - hidroksitriptopan dekarboksi-

l ase yaitu suatu enzim y ang bertanggung jawab terhadap 

biosintesis serotonin yang berasal dari triptopan. Ether, 

epinephrine,urethane,atropine, ethyl alkohol dan chlor

promazin e menurut Ruch dan Patton (1973) juga dapa t meng-

ham bat reflek pelepasan oksi tosin. 

Kegunaan Oksi to sin dalaru Pengo batan 

Oksi to sin digunakan un tuk membuka jalan kelairan. 

Pemberian sejumlah k ecil oksi to sin akan marupu merangsang 
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pembukaan j alan kelahiran secara normal. Akan tetapi apa

bila oksi to sin di be~kan secara berlebihan akan dapat ter

jadi kekejangan pada uterus (Meyers dkk., 1976). 

Sebelum memastikan pembukaan j alan kelahiran,harus di

perhatikan faktor-faktor seperti lamanya waktu kebuntingan, 

kondisi servik dan letak foetus. Dalam hal ini oksi t o sin 

l ebih aman diberikan dalam bentuk larutan intra vena yang 

diencerkan,yang mengandung sekitar 10 IU dalam 1000 mi1i-

1iter larutan dextrosa 5 %. Larutan ini diberikan secara 

perlahan-1ahan dan secara bertahap akan meningkat hingga 

terjadi kontraksi yang efektif (Meyers dkk, 1976; Musser 

and O'Neill, 1969). 

Oksitosin juga digunakan untuk mengkontraksikan sel

sel mioepitel pada kelenjar ambing yang akan meny eba bkan 

tercurahnya air susu dari alveoli ke dalam duktus dan 

sinus laktiferus. Oleh karena efek inilah oksitosin juga 

digunakan untuk meningkatkan pancaran air susu t er utama 

pada kasus-kasus pancaran air susu tersebut ti dak lan car 

(Hafez, 1980). Menurut Linzell dan Peaker (1971 ) yang di

kutip oleh Mena dkk. (1974), pemerahan pada kam bing setiap 

jam dengan bantuan oksitosin yang di suntikkan secara intr a 

vena akan menghasilkan peni ngkatan yang nya ta pada pancar

an air susunya. Untuk hal ini dosis yang dian j urkan pada 

kambing adalah 10 sampai 20 IU dan pada sapi adalah se

banyak 40 sampai 60 IU y ang di berikan seca r a. su bk.utan a tau 

intra muskuler (Anonimous, 1986 ). 
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proses pelepasan plasenta setela h kelahiran. Oksitosin 
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juga dapa t digunakan untuk mempengaruhi kontraksi uterus 

denga n maksud mengura'ngi perdarahan. Aka n t etapi cara ini 

tidak sela lu digunakan semenjak ditemukannya derivat ergot 

yang memiliki efek yang cepat dengan toksisitas yang rendah 

(Meyers, 1976). Selain itu oksitosin juga digunakan pa da 

kasus retentio secundinae dan pada kasus perda r ahan pasca 

l ahir (post-partum haemorrhagia). Untuk hal ini dosis yang 

di a njurkan ada lah seba nyak 2 sampa i 5 IU yang dapat diberi

kan secar a sub kutan,intra muskuler a tau disuntikkan intra 

vena secar a perlahan-lahan (Anonimous, 1968 ; Me Donald, 

1971). 

Efek Samping dan Kontra Indikasi Oksitosin 

Semua bahan oksitosik pada hakekatnya a dalah berbahaya 

bai k bagi induk maupun anaknya ,sehingga pada penggunaannya, 

dos i s harus dikontrol dan disesuaikan dengan keperluan. 

Penggunaan oksitos in ya ng berlebihan s el ama melahirkan 

akan menyebabkan kontraksi yang hebat pada dinding uterus, 

sehingga dapat menyebabkan kerusakan pada dinding uterus 

(l-1eyers dkk , 1976). 

Ol eh karena pengaruh oksitosin terhadap peningkatan 

kontraksi uterus ini sangat besar,maka oksitosin tidak di

perkenankan unt uk digunakan pada pertolongan kelahiran 

dengan posisi foetus yang salah,foetus yang terlalu besa r 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH OKSITOSIN TERHADAP PRODUKSI I DEWA MADE WIRAYANA



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH OKSITOSIN TERHADAP PRODUKSI I DEWA MADE WIRAYANA



10 

atau pada keadaan servik belum membuka secara sempurna. 

Dalam hal ini dianjurkan untuk pemberian estrogen terlebih 

dahulu sebelum diberikan oksitosin (Me Donald, 1971; Paton 

and Payne, 1968). 

Kelenjar Ambing 

Kelenjar ambing merupakan k elenjar sebaceous kulit 

yang sangat dimodifikasikan dan sangat khas. Walaupun demi 

kian,secara normal kelenjar ambing digolongkan sebagai 

suatu kelenjar pelengkap sistim reproduksi karena hubungan

nya yang erat dengan harmon dan fungsi-fungsi reproduksi 

(Toelihere, 1985). 

Perkembangan kelenjar ambing biasanya berkaitan dengan 

masa pubertas yang pada ·hewan betina tersebut sudah ter

jadi kematangan seksual. Sesudah masa pubertas dicape~ 

maka estrogen dan progesteron yang dihasilkan oleh ovarium 

dan plasenta akan bekerja sama untuk perkembangan kelenjar 

ambing. Estrogen bersama-sama harmon prolaktin menyebabkan 

awal pertumbuhan sistim salurannya,sedangkan progesteron 

bersama-sama harmon prolaktin menyebabkan pertumbuhan 

lebih lanjut sistim saluran dan perkembangan alveola r 

ambing (Hafez, 1980; Toelihere, 1985). 

Saraf-saraf di dalam puting susu dan pada kulit 

ambing memegang peranan secara tidal~ langsung pa da sekresi 

air susu dengan merangsang atau menstimulasi k elenj a r 

hipofisa bagian anterior dan melepaskan prola.lttin yang 
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bertang&ung jawab untuk mempertahankan kelestarian sistim 

saluran maupun sekretoris kelenjar ambing sehingga involusi 

kelenjar ambing dapat dicegah. Dengan demikian proses 

laktasi tetap terpelihara . Jika masa l ak t asi berakhir,ini 

berarti sekresi prolaktin berkurang sehingga kelenjar 

ambingpun mulai mengalami involusi dan mengecil seperti 

pada waktu sebelum adanya ~ebuntingan tetapi tidak pernah 

pulih seperti semula (Breazile, 1971; Toelihere, 1985). 

Hubungan Pengeluaran Air Susu dengan Per anan Oksitosin 

Laktasi ter jadi pada s aat melahirkan bersamaan dengan 

penurunan kadar progesteron dan estrogen di dalam darah 

dan peningkatan kadar prolaktin atau hormon laktogenik 

kelenjar hipofisa. Prolaktin perl u untuk memulai sekr esi 

air susu dan memp ertahankan laktasi. Peningkatan kadar 

prolaktin didukung oleh stimulasi mammae melalui penghi sap

an dan pemer ahan air susu dari alveoli kelenjar susu 

(Toelihere, 1985). 

Sebenarnya proses pengeluar an air susu ini sangat 

rumi t karena meli batkan banyak faktor yai tu f akto r hormon

al dan sara f. Refl ek biasanya dimulai oleh mekanisme 

rangsangan puting susu ol eh penyusuan anaknya atau rangsang

an oleh tangan pemerah. Saraf sensorik berakhir pada 

puting susu dan kemudian adanya r angsangan yang di teruskan 

a tau di bawa lewat sumsum tulang belakang menuju hipotalamus 

kernudi an ke l obus posterior kelenjar hipofisa . Disini akan 
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eli bebaskan oksi to sin ke dalam aliran darah dan kemuelian 

oksi to sin eli bawa lewat sirkulasi ke kel.enj a r mammae . Se

lanjutnya oksitosin masuk ke dalam alveol i dan saluran

salurannya dan akan menyebabkan sel-s~l mioepitel eli se

keliling alveoli saluran susu akan berkontraksi. Oksitosin 

merangsang sel ini untuk berkontraksi dan akan memberi kan 

efek mendorong air susu keluar dar i saluran- saluran yang 

besar untuk menuju ke sinus-sinus dan selanjutnya tiba 

pada puting susu (Me funald, 1971; He Meekan, 1966) . 

Jika hewan dal am keadaan ket akutan , akan terj adi pem

bebasan hermon adrenalin yang menu j u ke ali ran darah dari 

bagian medulla kelenjar adrenal . Hermon ini akan meng

hambat kerja hermon oksitosin yang telah elibebaskan se

belumnya. Selanjutnya peranan hermon oksitosin dalam 

hubungannya dengan laktasi adalah sebagai penggertak 

laktasi seeara tidak langsung oleh k arena pengaruhnya juga 

mengaki batkan disekresikannya prolaktin dari hipofisa ante

rior. Sedangkan prolaktin sendiri berfungsi untuk meneegah 

invol usi kelenjar sebingga laktasi tetap terpelihara . t1aka 

seeara tidak 1angsung oksitosin juga berfungsi sebagai pe

melihara l aktasi . Oleh sebab i tu dapat dipastikan bahwa 

tanpa kehaeliran oksi to sin l ak t asi tidak akan terse1enggara 

dengan baik (Breazile, 1971; Me funald, 1971; He Heekan, 

1966) . 

Dalam keadaan sekresi oksitosin sangat kurang atau 

tidak ada sama sekali, misalnya karena adanya ka1ianan atau 
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kerusakan pada traktus hipotalamus hipofisialis ataupun 

pada nukleus paraventrikularis itu sendiri,maka oksitosin 

dapat diberika n dengan ja lan menyuntikkan ekstrak kelenjar 

hypofisa a t au oksitosin sintetik (Pa ton and Payne, 1968) . 

Oleh karena itulah untuk mencapai produksi susu yang 

maksimal,oksitosin mutlak diperlukan. Jika sekresi dari 

dalam tidak mencukupi atau tidak ada sama sekali,maka 

perlu diberikan oksitosin dari luar • 

• 

Gambar 2 

myoef;ithehc! 

cells 
m ilk~ (smooth;r.usclc l 

Diagram yang menggambarkan reflek neurohormonal 

pada sekresi dan pancaran air susu (Haf.ez, 1980 ). 
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K\ TElU D!.N HETODA 

Peneli tian ini dilaksa nalwn di La bora tori urn Fisiologi 

Reproduks i da n La bora t orium Keseh.:; t an Daging don Susu F'"J{H 

Uni versi t os Airlangga Suru b.:1.ya . ?eneli tian dilokukan mul Eti 

t angga l 25 Hei 1987 sampai cien gon tangga l 25 Juni 1987. 

Hew.:~n Percobaan 

Hevm n percobaa n yan e; d i guno.kan pada peneliti<:tn ini 

c: do.l ah induk menci t (Mus musculus) yan g baru me l nhirka n 

seba nyak 30 ekor den gan 6 ekor C\ na k mencit unt uk setiap 

induknya. 

i3ahan da n Ala t 

Bahan yang dipe r guncka n dala m penelitian ini adal a. h 

aquades steril sebagai bahan pengencer dnn Oksitosin (Piton

S,Organon) de nga n dosis 0,02 IU dan 0,04 IU sebagai bahan 

untuk perlakuan. 

Sedan gkan e la t yang di gunakan da l am pen eli tian ini 

a dn l ah a l at suntik yang da pat dibuang sesudllh dipaka i 

( disposible) ya ng berukuran 1 ml , dan timba ne;an mikro 

merk Sartorius. Kandang hewan percobaan t e r buat dari 

kawat r am ,be rbentuk kubus dan berukuran 1.? x 15 x 15 em. 

Kandang-knndang tersebut dir a n gkai secara berde ret dan di 

beri a l as karton den gan sekam padi di a tasnya . Setinp ekor 

mencit di peliha r a secara individua l dan setiap kcmdang di-

14 
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l engkapi dengan tempat makan dan minum yang terpi sah. 

Persiapan Penelitian 

Sebelum dilakukan penelitian,sebanyak 30 ekor mencit 

yang bunting sekitar 3 sampai 4 minggu dipelihara secara 

individual sampai melahirkan . Kemudian tiap-tiap mencit di

ambil seca ra acak untuk dij adikan 3 kelompok dengan masing

masing kelompok berjumlah 10 ekor . 

Oksitosin (Piton-S, Or ganon) yang mengan dung 10 IU 

tiap mili liternya diencerkan dengan aquades steril se

hingga kandungannya man j adi 0 ,1 IU tiap mililiter. 

Car a Pen eli tian 

Dengan menggunakan daftar acak , sebanyak 30 ekor 

menci t di dalam percobaan ini di bagi s ecara acak menj adi 3 

kelompok dengan masing-masing kelompok ber jumlah 10 ekor. 

Kel ompok pertama adala h Kelompok Kontrol. Pada hari 

pertama setel a h melahirkan,anak menci t dipisahkan dari 

induknya. Pada hari kedua j am 07.00 (pagi) anak mencit di

timbang dan t iga puluh menit kemudian anak menci t dibia r kan 

menyusu pada induknya selama 50 sampai 60 menit . Sel anjut

nya anak menci t di tim bang l agi dan p erbeda an berat badan 

anak mencit sebelum dan sesudah menyusu induknya dipakai 

un t uk menaksir jumlah air su su yang dihasilkan indul<;:ny a , 

Peker j aan yang sama di l akukan pada sore harinya (jam 1 6 .00) 

dan semuanya ini di l aku.kan sel ama 6 hari berturut-turut • 

• 
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Ke1ompok kedua sete1ah diacak merupakan Ke1ompok Per-

1akuan Pertama (P.I). Anak mencit p ada hari pertama sete1ah 

di1ahirkan dipisahkan dari induknya. Kemudian pada hari 

kedua pada jam 07 .oo (pagi) anak menci t di tim bang dan 

induknya disuntik dengan oksi to sin den gan dosis 0,02 IU 

secara subkutan. Tiga pu1uh menit kemudian anak mencit di-

biarkan menyusu pada induknya se1ama 50 sampai 60 meni t. 

Se1anjutnya anak menci t di tim bang 1 agi dan dipisahkan dari 

induknya. Perbedaan berat badan anak mencit sebe1um dan 

sesudah menyusui dipakai un tuk menaksir jumlah air susu 

yang dihasi1kan induknya. Pekerjaan yang sama di1akukan 

pada sore harinya (jam 16.00) t etapi tanpa penyuntikan 

oksi to sin pada induknya. Pengukuran di1akukan se1ama 6 

hari berturut-turut. 

Ke1ompok ketiga sete1ah diacak merupakan Kelompok Per-

1akuan Kedua (P.II). Anak rnencit dipisahkan pada ha ri per

tama sete1ah di1ahirkan. Pada hari kedua pada jam 07.00 

(pagi) anak rnenci t di tim bang dan in duknya di suntik dengan 

oksitosin dengan dosis 0,04 IU secara subkut an. Tiga puluh 

rneni t kemudian anak menci t di biarkan meny usu pada induknya 

se1ama 50 sampai 60 menit. Se1anjutnya ana~ mencit di-

timbang dan dipisahkan dari induknya . Perbedaan berat 

badan anak mencit sebelum dan sesudah rnenyusu dipakai 

untuk menaksir jum1ah air susu yang dihasi1kan indu1mya. 

Peker jaan yang sama dilakukan pada sore harinya ( j am 16.00) 
/ 
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tetapi tanpa penyuntikan oksitosin pada induknya. Peng

ukuran ini dilakukan selama 6 hari berturut-turut. 

Anali si.s Statistik 
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Dal.am pen eli tian ini rancangan pen eli tian yang di

pakai adalah Rangcangan Acak Lengkap ( RAL). Analisa statis

tik dilakukan dengan Analisa Varian (ANAV.A), dan apabila 

terdapat perbedaan yang sangat nyata dilanjutkan dengan 

uji Beda Nyata Terkecil ( ENT). 

Hipotesa yang diaju..l{an dalam pen eli tian ini adalah : 

Ho : Tidak ada pengaruh oksitosin terhadap produksi 

susu pada mencit yang sedang laktasi. 

Hi Ada pengaruh oksitosin terhadap produksi susu 

pada men cit yang sedang laktasi. 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH OKSITOSIN TERHADAP PRODUKSI I DEWA MADE WIRAYANA



BAB IV 

HAS IL PENELITIAN 

Hasi1 pene1itian tentang pengaruh pemberian oksitosin 

terhadap produksi susu mencit yang didasa r kan atas per

tambahan berat badan anaknya sesudah menyusui dapat di-

lihat pada tabe1 1 dan 2 dibawah ini. 

Tabe1 1 : Produksi air susu untuk mencit ke1ompok Kontro1, 

ke1ompok Per1akuan Pertama (P.I) dan ke1ompok 

Per1akuan Kedua (P.I I) se1ama 6 hari (gr a m). 

Hari 
ke 

Ke1ompok 
mencit 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

Kontro1 

X ±. SD 

P.I 
(oksitosin 
0,02 IU) 

X± SD 

P.II 
(oksitosin 
0 ,04 IU) 

X :!: SD 

0,539 + 0,125 0,800 ±. 0,167 0, 842 ± 0,121 

0,740 + 0, 274 0,967 + 0,107 1,013 + 0,182 

0,733 + 0,321 1,108 + 0 ,218 1, 073 + 0,258 

0,750 + 0 , 236 1, 050 + 0,120 1,032 + 0,132 

0, 655 ~ 0,120 1, 058 + 0 , 266 0, 990 + 0 ,121 

0,763 ~ 0,295 1,081 + 0 , 255 0 , 940 + 0 , 185 
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Dari tabe1 1 diatas dapat dibaca rata-rata jum1ah 

produksi susu mencit ·se1ama 6 hari untuk ke1ompok kontno1 

a dalah 0,697 ± 0,172 gram dengan ni1ai tertinggi o, 763 

gram dan terendah 0,539 gram, untuk ke1ompok mencit yang 

disunti k dengan oksitosin 0,02 IU adalah 1,011 :!: 0,131 

gram dengan ni1ai tertinggi 1,081 gram dan terendah 0, 800 

gram dan untuk ke1ompok mencit yang disuntik dengan 

oksitosin 0,04 IU produksi susu yang dicapai adalah 0,982 ± 

0,124 gram dengan produksi tertinggi 1,073 gram dan te ~ 

rendah 0,842 gram. 

Tabe1 2 di bawah ini merupakan ringkasan dari hasi1 

rata-rata produksi susu harian dari ketiga ke1ompok mencit 

berdasarkan pertambahan berat badan anaknya sesudah menyusui 

s e te1ah diamati se1ama 6 hari. 
'-

Ta be1 2 Rata-rata produksi susu harian dari ketiga 

k e1ompok i nduk mencit hasi1 pengukuran se1ama 6 

hari ( gram) • 

Pro duksi susu 
Per1akuan (X :!: SD) 

Kontro1 0, 697 :!: 0,172 a 

Oksi to sin 0 , 02 IU 1,011. :!: 0,131 b 

Oksi to sin 0 ,04 IU , o, 982 ± 0,1 24 c 

Notasi huruf yang berbeda, berarti berbeda sangat nyata 

0 ?<0 , 01). 
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Sete1ah di1akukan analisa statistik dengan mengguna

kan analisa varian (ANAVA) dan di1anjutkan dengan uji Beda 

Nyata Terkeci1 (BNT),ternyata masing-masing per1akuan yaitu 

ke1ompok kontro1,ke1ompok mencit yang disuntik oksitosin 

0,02 IU dan ke1ompok mencit yang disuntik dengan oksitosin 

0,04 IU,produksi susunya terdapat perbedaan yang sangat 

nyata (P( 0,01). Dari data pada tabe1 2 terse but diatas, 

dapat dibaca bahwa rata-rata hasi1 produksi susu yang paling 

tinggi diantara ketiga ke1ompok mencit tersebut adalah pada 

mencit yang disuntik oksitosin 0,02 IU atau ke1ompok kedua 

yaitu sebesar 1,011 gram tiap harinya dan kelompok ini ber

beda sangat nyata (P< 0,01) dengan kelompok kontro1 dan 

ke1ompok mencit yang disuntik oksitosin 0,04 IU. Pada 

ke1ompok mencit yang disuntik oksitosin 0,04 IU atau pada 

ke1ompok ketiga,menghasi1kan produksi susu rata-rata setiap 

harinya sebany~ 0, 982 gram dan merupa.kan terbanyak kedua 

sete1ah ke1ompok mencit yang meperoleh 0,02 IU oksitosin. 

Sedangkan ke1ompok kontrol atau ke1ompok pertama hanya 

menghasilkan produksi susu sebanyak 0 , 697 gram setiap hari

nya dan merupakan hasi1 susu terendah diantara ketiga 

kelompok mencit tersebut . 

Bi1a ditinjau dari produksi rata-rata air susu mencit 

pada pagi hari saja,yang pengukurannya di1akukan pada jam 

O?.OO,hasi1nya dapat di1ihat pada tabel 3 dibawah ini. 

Dari hasil produksi susu pada pengukuran pagi hari setelah 

dianalisa secara statistik dengan memakai analisa varian 
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(ANAVA) dan dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil 

(BNT),ternyata dari ketiga kelompok mencit tersebut juga 

memberikan perbedaa n yang sangat nya ta (P ( 0,01). 
' 
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Tabel 3 : Rata-rata produksi susu harian pada pengukuran 

pagi hari (jam 07.00) dari ketiga kelompok induk 

mencit basil pengukuran selama 6 hari (gram). 

Produksi susu 
Perlakuan (X ± SD) 

Kontrol 0,374 ± 0,073 a 

Oksitosin 0,02 IU 0,509 + 0,058 b 

Oksitosin 0,04 IU 0,482 ± 0,063 c 

Notasi huruf yang berbeda berarti berbeda sangat nyata 

(P (O,Ol). 

Dari tabel 3 tersebut dapat dilihat bahwa pada mencit 

kelompok kedua yait u mencit yang disuntik dengan oksitosin 

0,02 IU ternyata menghasilkan susu yang paling tinggi dan 

hasil ini berbeda sangat nyata (P < 0,01) dengan kelompok 

kontrol dan kelompok mencit yang disuntik oksitosin 0,04 

IU. Sedangkan mencit kelompok kontrol menghasil kan susu 

yang paling rendah dibandingkan ·dengan kelompok-kelompok 

yang lain. 

Dibawah ini digambarka n grafik tentang produksi susu 
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harian da ri ketiga kel ompok mencit yang pengukurannya di

l akukan selama 6 hari. 

Gr afik Prodw~si a ir susu mencit harian untuk kelompok 

Kontrol (K) ,kelornpok Perlakua n Pertama (P.I) dan 

ke l ompok Per l akua n Kedua (P.II). 

Dari gra fik dia tas juga terlihat bahwa produksi susu 

da ri mencit kelompok Kontrol menghasilka n air susu yang 

pa l i ng r enda h diba ndingka n dengan kelompok yan g l a in. 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH OKSITOSIN TERHADAP PRODUKSI I DEWA MADE WIRAYANA



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH OKSITOSIN TERHADAP PRODUKSII DEWA MADE WIRAYANA



BAB V 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan basil penelitian ini,ternyata produksi 

susu kelompok mencit yang disuntik dengan oksitosin 0,02 

IU dan yang disuntik dengan oksitosin 0,04 IU memberikan 

basil yang lebih besar dibandingkan dengan produksi susu 

pada mencit kelompok kontrol yaitu kelompok yang tidak di

berikan oksitosin. Hal ini sesuai dengan apa yang dinyata

kan oleh Hafez (1980) dan Me Donald (197l),dimana oksitosin 

mempunyai efek mengkontraksikan sel-sel mioepitel dari 

alveolar dan puting susu yang menyebabkan tercurahnya air 

susu dari alveoli ke dalam dwctus dan sinus laktiferus. 

Akibat penambaban oksitosin dari luar maka kontraks i sel

sel mioepitel akan meningkat,sehingga akan mempercepat 

sa mpainya air susu pada puting susu dari induk dan siap 

disusui a naknya. Linzell dan Peaker (1971) yang dikutif 

oleh Mena dkk. ( 1974) juga telah membuktikan bahwa pemerah

an pada kambing denga n bantuan oksitosin ya ng diberikan se

cara intra vena akan menghasilkan peningka t an yang nyata 

pada pengeluaran air susunya. 

Hasil produksi susu mencit yang disuntik dengan 

oksitosin 0,02 IU memberikan basil yang lebih besar da r i 

pada produksi susu mencit yang disuntik dengan oksitosin 

0,04 IU. Hal ini diseba bkan karena dosis yang diberikan 

sudah melampaui dosis maksimal,dimana penggunaan dosis 

yang berlebihan disamping dapat menyebabkan gangguan pada 

. , 
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uterus,juga akan menyebabkan gangguan pada sel-sel mio

epitel dari kelenjar mammae sehingga produksi susu tidak 

dapat dicapai seca ra maksimal lagi. Hal ini sesuai dengan 

apa yang dinyatakan oleh Meyers dkk.(l976) bahwa pengguna

an oksitosin dosisnya ha rus dikontrol dan disesuaikan 

dengan keperluan,sehingga tidak menyebabkan kerusakan dari 

organ-organ sasarannya. 

Hasil produksi susu mencit pada 30 menit pertama se

telah penyuntikan dengan oksitosin 0,02 IU dan dengan 

oksitosin 0,04 IU memberikan basil yang lebih tinggi di

bandingkan denga n kelompok kontrol. Ini berarti efek dari 

oksitosin sudah mulai tampak bekerja pada target organnya 

pada 30 menit setelah penyuntikan ·pertama. Hal ini sesuai 

dengan apa yang dinyatakan oleh Breazile (1071) bahwa efek 

oksitosin sangat cepat dan waktu paruhnya adalah antara 

3 sampai 5 menit. 
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BAB VI 

KES I MP ULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Dari hasil penelitian mengenai pengaruh pemberian 

oksitosin terhadap produksi susu pada mencit , dapat di

tarik suatu kesimpulan sebagai berikut : 

1. Mencit yang disuntik dengan oksitosin denga n dosis 

0,02 IU memberikan hasil yang maksimal. 

2 . Dosis oksitosin yang berl ebihan tidak meningkatka n 

produksi susu t e t a pi seba liknya menyebabkan pe

nurunan ·produksi susu pada menci t. 

3 . Oksi to sin beker ja pada target organnya da l a m waktu 

kurang dari 30 menit. 

Saran-saran 

Dar i penelitia n ini masih perlu dilakukan penelitian 

l ebih lanjut tentang pengaruh pemberian oksitosin terhadap 

produksi susu dengan jumlah sampel mencit yang lebih banyak. 

25 
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BAB VII 

RINGKASAN 

Te1ah di1akukan pene1itian tentang pengaruh oksitosin 

terhadap produksi sus~ pada mencit yang menggunakan 30 

ekor induk mencit dengan 6 ekor anaknya untuk setiap induk. 

Pene1itian ini dilakukan dengan jalan menimbang pertambah

an berat badan anaknya sebe1um dan sesudah menyusui yang 

dilakukan di Laboratorium Fisio1ogi Reproduksi dan Labora

torium Kesehatan Daging dan Susu Faku1tas Kedokteran Hewan 

Universitas Air1angga Surabaya yang dimu1ai dari tangga1 

25 Mei 1987 sampai dengan t a ngga1 25 Juni 1987. 

Dari 30 ekor mencit dibagi menjadi 3 ke1ompok secara 

acak dimana ke1ompok pertama sebagai ke1ompok kontrol, 

ke1ompok kedua dan ketiga sebagai ke1ompok per1akuan yang 

masing-masing diberikan oksitosin (Piton-S,organon) dengan 

dosis 0,02 IU dan 0,04 IU. 

Rata-rata produksi susu harian ya ng dipero1eh berdasar

kan penimbangan berat badan anaknya ada1ah untuk ke1ompok 

kontro1 sebesar 0,691 ± 0,172 gram, untwc ke1ompok mencit 

yang disuntik dengan oksitosin 0,02 IU sebesar 1,001 ~ 

0, 131 gram dan un t uk ke1ompok men cit yang disun tik dengan 

oksitosin 0,04 I U sebesar 0 , 982 ± 0 ,124 gram. 

Sete1ah di1akukan ana1isa statistik dengan mengguna

kan ana1isa varian (AN AVA) dan di1an jutka n dengan uji Beda 

Nyata Terkeci1 (BNT) dari masing-n~sing per1akuan mengenai 

produksi susunya, hasi1nya a da1ah produksi susu pada menci t 
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yang disuntik oksitosin 0, 02 IU me mberika n hasil yang 

paling tinggi dan berbeda sangat nya ta (P( 0 , 01 ) ter ha da p 

produksi susu pa da mencit ya ng disuntik oksitos in 0 ,04 IU 

dan produksi susu pada mencit kelompok kontrol. Produksi 

susu pada mencit ya ng disuntik dengan oksitos in 0 , 04 IU 

memberikan hasil yang lebih tinggi dan berbeda s a ngat nyata 

(P< 0,01) dari produksi susu mencit kelompok kontrol. 

Rata-rata produksi susu pada pagi hari ya ng diperoleh 

berdasarkan pertambahan berat badan anaknya sesudah me

nyusui adalah untuk kelompok kontrol sebesar 0,347 ± 0,073 

gram, untuk kelompok mencit yang disuntik oksitosin 0,02 

IU sebesar 0,509 ± 0,058 gram dan untuk kelompok mencit 

yang disuntik oksitosin 0,04 IU adalah sebesa r 0,482 i 

0,063 gram. Setela~ dilakukan analisa statistik dengan me

makai analisa varian (ANAVA) dilanjutkan dengan uji Beda 

Nyata Terkecil (BNT) dari masing-masing perlakuan mengenai 

produksi susunya,hasilnya adalah produksi air susu pa da 

mencit yang disuntik oksitosin 0,02 IU memberikan hasil 

yang paling tinggi dan berbeda sangat nyata (P( 0,01) ter

hadap produksi susu pada mencit yang disuntik oksitos in 

0,04 IU dan produksi air susu mencit kelompok kontrol. 

Produksi air susu yang disuntik oksitosin 0,04 IU memberi

kan hasil yang lebih tinggi dan berbeda sangat nya t a 

(P ( 0,01) dari produksi air susu mencit kelompok kontrol. 

Rata-rata produksi air susu pa da kelompok mencit yang 

disuntik oksitosin 0,02 IU untuk pagi hari (jam 07 . 00 ), 
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sebesar 0,509 + 0,058 gram dan untuk sore hari (jam 16 . 00) 

sebesar 0,502 + 0,084 gram. Sete1ah dilakukan uji statistik 

berdasarkan produksi susu pagi dan sore hari hasi1nya tidak 

memberikan perbedaan yang nyata (P)0,01). 

Rata-rata produksi air susu pa da ke1ompok mencit yang 

disuntik oksitosin 0,04 IU untuk pagi hari (jam 07.00) 

ada1ah sebesar 0,482 ± 0,063 gram dan untuk sore hari (jam 

16 .00) adalah sebesar 0,499 ! 0,066 gram. Sete1ah di1aku

ka n uji statistik berdasarkan produksi air susu pagi dan 

sore hari,nasi1nya tidak memberika n perbedaan yang nya t a 

(P) 0,01). 
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Lampiran 1. 

Tabe1 4 : Produksi susu menci t pada pagi hari pada ke1ompok 

kontro1 (K) berdasar kan pertambahan ber a t badan 

anaknya sesudah menyusui (gram). 

No Produksi susu (pagi) pada hari ke Juml a.h Rata-Men 
cit 1 2 3 4 5 6 

r a ta . 

1 0,270 0 ,479 0,228 0,587 0,264 0,224 2 , 027 0 , 338 

2 0 , 299 0,339 0,204 0,977 0 , 204 0 , 330 2,353 0 , 392 

3 0,295 0, 216 0,290 0 , 239 0 , 246 0 , 434 1,720 0, 287 

4 0, 383 0 , 315 0 , 349 0,258 0 , 320 0 , 319 1 , 944 0 , 324 

0,438 
j 

5 0,130 0,251 0,314 0 , 214 0, 385 1, 732 '0 , 289 

6 0,403 0 , 203 0,349 0,380 0,276 0,345 1, 956 0 , 326 

7 0,170 o·, 292 0 , 294 0,349 0,273 0 , 281 1, 704 0, 284 

8 0,270 o, 697 0 , 854 0,442 0,400 0,410 3,073 o, 512 

9 0,180 0 , 358 0,238 0 , 378 0 , 319 0 , 344 1, 817 0 , 303 

10 0,319 0 , 415 0,501 0,468 0,396 0 , 385 2 ,484 0 ,414 

~ X 2 ,719 3,565 3 ,745 4 ,392 2 , 912 3 , 457 

-
X 0,272 0,357 0,375 0 , 439 0;291 0, 346 

SD 0,089 0,147 0,193 0,215 0 ,068 0 ,062 
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Tabe1 5 Pr oduksi susu mencit pada pagi hari pada ke1ompok 

Per1akuan Pertama (P .I ) berdasarkan per tambahan 

berat badan anaknya sesudah menyusui (gram) . 

No Produksi susu (pagi ) pada heri ke Rata-Men- , Jum1ah rata cit 1 2 3 4 5 6 

1 0, 508 0 , 430 0 , 551 0 , 555 0 , 402 0 , 830 3,276 0 , 546 

2 0,437 0 , 495 0,783 0 , 628 0 , 692 0 , 673 3 , 708 o, 618 

3 0 , 645 0, 521 0, 720 0,438 0 , 349 0 , 405 3 , 078 0 , 513 

4 0 , 364 0 , 525 0 , 619 0 , 612 0 , 520 o, 618 3 , 258 0 , 543 

5 0 , 285 0,521 0 , 604 0,585 0 , 557 0 , 539 3 , 091 o, 515 

6 0, 348 0, 554 0 , 487 0,481 0 , 497 0 , 536 2 , 903 0 , 484 

7 0, 352 0 , 439 0 , 379 0, 427 0 , 420 0 , 416 2, 433 0 , 406 

8 0, 395 0 , 461 0 , 493 0 , 564 0 , 486 0 , 386 2 , 785 0 , 464 

9 0, 436 0 , 485 0 , 716 0 , 602 0 , 521 0 ,476 3 , 236 0 , 539 

10 0, 265 0,426 0 , 490 0, 622 0 , 487 0 , 495 2, 776 0, 463 

~ X 4, 026 4, 857 5 , 842 5 , 514 4, 931 5 , 374 

-
X 0, 403 0 , 486 0 , 584 0 , 551 0 , 493 0 , 537 

SD 0,113 0 , 045 0 ,128 0 , 076 0 , 094 0 ,138 
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Tabe1 6 Produksi susu menci t pada pagi har i pada ke1ompok 

No 
Hen-
cit 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

~ X 

X 

SD 

Per1akuan Kedua (P.II) berdasarkan pertambahan 

berat badan anaknya sesudah menusui (gram) . 

Produksi susu ( pagi) pada hari ke 
Jum1a} Rat a-

1 2 3 4 5 6 r ata 

0,397 0, 478 0,433 0 , 437 0,527 0 , 501 2,773 0,462 

0,474 0 ,415 0 , 358 0 , 420 0 , 413 0 , 528 2 , 608 0 , 435 

0, 379 0,519 0, 616 0,540 0 , 436 0 , 416 2 , 906 0 , 484 

0, 516 0,646 0 , 673 0 , 779 0,750 0 , 377 3 , 741 0 , 624 

0, 360 0,309 0,526 0 , 469 o, 501 0 , 233 2 , 398 0,400 

0,444 0, 460 0, 576 0 , 465 0 , 478 0 , 730 3 ,153 0 , 526 

0, 383 0 , 425 0 , 553 0,496 0 , 553 0 , 527 2 , 937 0,490 

0 , 373 0 , 787 0,455 0 , 332 0,592 o, 518 3 , 057 o, 510 

0 , 406 0 , 562 0,456 0,460 0 , 406 0 , 386 2 , 676 0 , 446 

0 , 367 0,429 0 , 485 0,498 0 , 475 0 , 396 2 , 650 0 , 442 

4,099 5, 030 5,131 4,896 5,131 4, 612 

0 , 410 0,503 0 , 513 0 , 490 5,131 0,461 

0,052 0,135 0, 094 0,116 0 ,102 0,132 

0 
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Lampiran 2 . 

Tabe1 7 : Produksi susu menci t pada sore hari ( j am 16. 00) 

pada ke1ompok Kontro1 (K) ber dasarkan pert ambahan 

ber at badan anaknya sesudah menyusui ( gram) . se1ama 

6 hari. 

No Produksi sus u ( sore ) pad a har i ke Ra t a-Nen- J um1ah 
ci t 1 2 3 4 5 6 

r ata 
-

1 0 ,340 0,367 0,421 0 , 213 0 ,518 0 ,404 2 , 263 0 , 377 

2 0,391 0 ,565 0 , 377 0 , 436 0 , 344 1, 210 3 , 323 0 , 554 

3 0, 172 0 , 215 0 , 256 0 , 310 0 , 328 0 , 210 1 , 521 0 , 253 

4 0 , 251 0 , 328 0 , 219 0 , 290 0 , 249 0 ,192 1 , 529 0 , 255 

5 0,31 8 0 , 325 0,210 0 , 366 0, 340 0 , 317 1 , 876 0 , 313 

• 6 0,271 0,358 0 , 329 0 , 318 0 , 366 0 , 359 2 , 001 0 , 333 

7 0, 171 0 ,233 0 , 303 0 , 237 0 , 321 0 , 309 1 , 574 0 , 262 

8 0,258 0 , 682 0 , 686 0 , 351 0 , 461 o, 514 2 , 952 0 , 492 

9 0 ,198 0 , 279 0, 247 0 , 211 0 , 282 0 , 290 1 , 507 0 , 251 

10 0 , 306 0 ,457 0, 540 0 , 479 0 , 430 0 , 364 2 , 576 0 , 429 

~ X · 2 , 676 3 ,809 3 , 588 3 , 211 3 , 639 4 , 169 

-
X 0 , 268 0 , 381 0 , 359 0 , 321 0 , 364 0 , 41 7 

SD 0,073 0 ,148 0 ,154 0 , 090 0 , 083 0 , 294 
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Tabe1 8 P~ o duk si susu menci t pa da sore hari (jam 16. 00 ) 

pada ke1ompok Per1akuan Per t ama (P . I) berdas arkan 

No 
Hen 
cit 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

~ X 

-X 

SD 

pertambahan ber at badan anaknya sesudah menyusui 

(gr am) ., s e1ama 6 hari. 

' 

Produksi susu (sor e ) pa d a hari ke 
Juml ah Rata-

1 2 3 4 5 6 r a t a 

0 , 265 0 ,411 0 , 362 0 , 544 0, 544 0,478 2 , 604 0 , 434 

0 , 454 0 , 416 0 , 785 0 , 504 0 , 964 0 , 994 4,117 0 , 686 

0 , 404 0 , 681 0 , 403 0 , 545 0 , 712 0 ,740 3, 485 0 , 581 

0 , 448 0 ,475 0 , 447 0 ,408 o, 607 0, 536 2 , 921 0 , 487 

0 , 350 0, 501 0 , 431 0 ,495 0 , 418 0 ,432 2, 627 0 , 438 

0 , 695 o., 476 0, 581 0,462 0 , 548 0,453 3 , 215 0 , 536 

0 , 288 o, 515 o, 515 0, 380 0 , 390 0,350 2 , 438 0 , 406 

0,370 0 , 481 ,0 , 522 0, 482 0,472 0, 516 2, 843 0 , 474 

0,408 0 , 451 0 , 706 o, 617 0 ,492 0 ,467 3 ,141 0 , 524 

0 , 291 0 , 404 0 , 488 0 , 549 0 , 498 0 ,475 2 ,705 o, 451 

3 , 973 4 , 811 5, 240 4,986 5, 645 5, 441 

0 , 397 0 , 481 0 , 524 0 , 499 0 ,565 0,544 

0 ,124 0 , 080 0 ,134 0 , 070 0 ,168 0 ,187 
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Tabe1 9 Produksi susu mencit pada sore hari (jam 16.00) 

pada ke1ompok Per1akuan Kedua ( P . II) berdasar kan 

pertambahan berat badan anakny a sesudah menyusui 

se1ama 6 hari (gr am ) . 

No Produksi susu (sore) pada hari ke Rata-Hen- Jumlah 
cit 1 2 3 4 5 6 

r ata 

1 0 , 529 0 , 525 0 , 537 0 , 448 0 , 437 0 , 436 2 , 912 0 , 485 

2 0 , 325 0 , 362 0 , 404 0 , 586 0 , 539 0 , 532 2, 748 0 , 458 

3 0,529 0 , 440 0 , 699 0 , 710 0 , 508 0 , 648 3 , 534 0 , 589 

4 0,523 0 , 731 0 , 995 0,486 0 , 526 0 , 574 3 , 835 0 , 639 

5 0,442 0,494 0 , 411 0,437 0 , 338 0 , 382 2 , 504 0 , 417 

6 0~214 0, 509 0 , 622 0 , 546 0 , 509 0,570 2 , 970 0 , 495 

7 0 , 414 0 , 528 0 , 433 0 , 574 0 , 420 0 , 344 2, 713 0,452 

8 0, 469 0 , 461 0 , 479 0 , 599 0 , 510 0 , 444 2, 962 0 , 494 

9 0 , 492 0 , 484 0 , 564 0 , 455 0,483 0 , 368 2 , 846 0 , 474 

10 0 , 338 0, 553 0 , 471 0 , 549 0 , 500 0 , 495 2 , 906 0 , 484 

~ X 4, 275 5, 087 5, 615 5, 390 4, 770 4, 793 

-
X 0, 428 0 , 509 0 , 562 0 , 539 0 , 477 0 , 479 

SD 0, 105 0 , 095 0 ,180 0 ,085 0 , 062 0 ,101 
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Lampiran 3· 

rrabe1 10. Produksi susu menci t per- hari pada ke1ompok Kontro1 

(K) ber dasarkan pertamba~an berat badan anaknya se-

sudah me.nyusui (gr am). · 

No Produksi susu hari ke 
Hen Jumlah Rata-
cit rata-. 

1 2 3 4 5 6 

1 0,610 0, 864 0, 649 0, 800 0,782 0, 628 4, 315 0, 719 

2 0, 690 0,904 0, 581 1 , 313 0,548 1 , 540 5, 576 0 , 929 

3 0, 467 0,431 0, 546 0, 549 0, 574 0,644 3;211 0,535 

4 0, 634 0,643 0,568 0, 548 0, 569 o, 511 3, 473 0, 579 

5 0,448 0, 603 0, 648 0,680 0, 554 0 , 702 3,635 0, 606 

6 0 , 674 0, 561 0,678 0, 698 0,642 o·, 704 3, 957 0, 660 

7 0, 341 0, 525 0, 597 0, 586 0, 594 0 , 590 3, 215 0, 536 

8 0,528 1, 379 1,540 0,793 0 , 861 0,929 6,030 1,005 

9 0,378 0, 637 0, 485 0, 589 0, 601 0 , 634 3, 324 0, 554 

10 0,625 0 , 827 1,041 0, 947 0, 826 0 , 749 5, 060 0 , 843 

~ X 5. 395 7, 401 7, 333 7,503 6, 551 7, 631 
-
X 0 , 539 0,740 0 , 733 0, 750 0,655 0 , 763 

SD 0,125 0, 274 0, 321 0,236 0, 120 0 , 925 
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i 'abe1 11 : Produksi susu menci t per- hari peda ke1ompok Per-

1akuan Pertama (P .I) yang disuntik dengan oksitosin 

0 , 02 IU berdasarkan pertambahan b€r at badan anaknya 

s esudah menyusui ( g r ~~) 

No Produksi susu hari ke 
Hen"" Jumlah Rata-
cit . r ata. 

1 2 3 4 5 6 

1 ' 
0 , 773 0 , 841 0,913 1 , 099 0 , 946 1,308 5, 880 0 , 980 

2 0 , 891 0 , 911 1, 568 1 ,132 1, 656 1 , 667 7 , 825 1, 304 

3 1 , 049 1 , 202 1 ,123 0 , 983 1 , 061 1,145 6, 563 1 , 094 

4 0 , 812 1,000 1 1, 066 1 , 020 1 ,127 1,154 6 ,179 1,030 

5 0 , 635 1,0 2~ 1, 035 1 , 080 0 , 975 0 , 971 5 , 718 0 , 953 

6 1, 043 1 , 0301 1 , 068 0 , 943 1, 045 0, 989 6 , 118 1 , 020 
I 

7 0 , 640 
I 

0 , 954j 0 , 894 0 , 607 0 , 810 0 , 766 4 , 871 0,812 

8 0 , 765 0 , 942 1,015 1 , 046 0 , 958 0 , 902 5 , 628 0 , 938 

9 0 , 844 0, 936 1 , 422 1 , 219 1 , 013 0 , 943 6 , 377 1, 063 

10 0 , 547 0 , 830 1 0 , 978 1,171 0 , 985 0 , 970 5 , 481 0 , 914 

~ X 7 , 999 9 , 668 11, 082 10 , 500 10 , 576 10,815 

-
X 0 , 800 0 , 967 1 ,108 1,050 1 , 058 1,081 

SD 0 ,167 0 ,107 0,218 0 ,120 0 , 226 0 , 255 
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Tabe1 12 Produksi susu menci t per- hari pada ke1ompok Per-

No 
Men-
cit~ 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

~X 

-X 

SD 

1 akuan Kedua (P.II) yang disuntik dengan oksitosin 

0 , 04 IU berdasarkan pertambahan berat badan an~~nya 

sesudah menyusui (gr am.) . 

Produksi susu hari ke 

Jumlah Rata-

1 2 3 4 5 6 
r at a . 

0,926 1,012 0,970 0, 921 ,0, 964 0 , 937 5 , 730 0 , 955 

0,799 0 , 777 0,762 1 , 006 jo, 952 1,060 5 , 356 0 , 893 

0, 908 0 , 959 1, 315 1, 250 0,944 1,064 6,440 1, 073 

1,084 1, 377 1, 668 1, 265 1, 276 0,951 7, 621 1, 270 

0 , 802 0,803 0 , 937 0, 906 0,839 o, 615 4 , 902 0 , 817 

0,658 0,969 1,198 11 ' 011 0, 987 1, 300 6,123 1 , 021 

0 , 797 0 , 953 0,966 

I 

11, 070 0 , 973 0 , 871 5, 630 0 , 938 

0,842 1, 248 0,943 0,931 1 ,102 0 , 962 6, 028 1 , 005 

0, 898 1,046 1 , 020 0, 915 0 , 889 0 , 754 5, 552 0 , 920 

0 , 705 0 , 982 0,956 1,047 0 , 975 0 ,891 5 , 556 0 , 926 

8 , 419 10,126 10 , 735 !10,322 9 , 901 9 , 405 

0, 842 1,013 1,073 1,032 0,990 o, 940 1 

0 ,121 0,182 0 , 258 0,132 0 ,121 
i 

0,185 I 
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Lampiran 4. 

Analisa Statistik 

Data hasil penelitian dirancang menurut Ran cangan 

Acak Lengkap (RAL) . Dar i data ini kemudian diselesaikan 

dengan analisa va rian (ANAVA) dan dilanjutkan dengan uji 

Beda Nyata Terkecil (BNT). Rumus- rumus yang dipakai ada-

lah : 

Perlakuan 
Ulangan 

Perlk .l Perlk. 2 Perlk . 3 •••••••. Perlk . t 

l yll y 21 y3l ytl 

2 yl2 y22 y32 y t2 

3 ~3 y 23 y33 yt3 

. • . • . 
• • . • • 

. . . • . 
n y ln y 2n y 3n y 

tn 
Jumlah 

Jumlah yl y2 y3 yt y 

Rata- - - - - -
r ata yl y2 y3 yt y 

FK =------' 

t .n 
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t n 

JKT = L L yij 

i = l j = l 

t 

JKP = ·:z= 
i = l 

JK S = JKT -

JKP 
KTP = 

db 

KT S = JKA 

db 

KTT 
JKT 

= 
db 

F hi tung = 

Keter angan 

y _2 
l 

n 

JKP 

KTP 

KTS 

n = 

t = 

1'1< = 
JKT = 
J KP = 

JKS = 
KTT = 
K'rP = 
KTS = 

42 

t.n 

t . n 

banyaknya ulangan . 

banyaknya perlakuan . 

Fakto r Ko reksi . 

Jumlah Kwadrat Total . 

Jumlah Kwadrat Perlalcuan . 

Jumlah Kwadra t Sisa. 

Kwadrat Tengah Total . 

Kwadrat Tengah P erlalcuan . 

Kwadrat Tengah Sis a . 
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Hipotesa : 

Ho : Tidak ada perbedaan antara ketiga perlakuan (K. = 

P.I = P.II). 

Hi Sekurang- kurangnya ada sepasang perlakuan yang 

ber beda nya ta. 

Sidik Ragam 

SK db JK KT F hi tung 

Perlakuan t - 1 JKP KTP 

Sisa t(n-1) JKS KTS 

Total tn - 1 JKT KTT 

Keterangan : SK = Sumber Keragaman. 

db = derajat bebas. 

JK = Jumlah Kwadrat. 

KT = Kwadrat Tengah. 

Kri teria U j i : 

F hitung ~ F t a bel Fro ditol ak. 

KTP 

KTS 

Hi di terima. 

F hitung ) F tabel Ho diterima . 

Hi ditolak. 

F tabel 

F 1% F 5% 

Basil ana l isa varian (Sidak Ragam)berbeda sangat nyata a tau 

berbeda nyata,dilanjutkan dengan u ji Beda Nyata Terkecil 

(BNT) dengan rumus yang di pakai : 
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BNT 5 % = t 5 % (db sisa) xV 2 X KTS 

n 

V 
2 X KTS 

BNT 1 % = t 1 % ( db s i sa ) X 
n 

44 
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Lampiran 5 

Ta be1 13 

U1angan 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

Jumlah 

Rata-
r ata . 

SD 
'---

45 

Rata-rata produksi susu mencit per- hari pada 

kelompok Kontro1, ke1ompok Per1akuan Pertama 

(P.I) dan pada ke1ompok Per1akuan Kedua (P . II ) 

ber dasarkan pertambahan berat badan anaknya se

sudah menyusui (gram) 

Per1akuan 

Kontro1 Per1akuan I Per1a.l{uan II 
(K) (P . I) (P . II) 

0,179 0,980 0 , 955 

0 , 929 1, 304 0, 893 

0 , 535 1, 094 1,073 

0,579 1, 030 1, 270 

0,606 0 , 953 0 . 817 

0 , 660 1, 020 1,021 

0 , 536 0 , 812 0 , 938 

1 , 005 0 , 938 1,005 

0 , 554 1,063 0 , 920 

0 , 843 0 , 914 0 , 926 Jumlah 

6 , 966 10,108 9 , 818 26 , 892 

0 , 697 1, 011 0, 982 

0 ,172 0 ,131 0 ,124 
~- - - - ~ 
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FK = 
(6 2966 + 10 2108 + 9 2818)

2 

3 X 10 

= 723,180 

30 

= 24,106 

JKT = 0 ,7192 
+ 0,9292 

+ 0,535
2 

+ • • • + 0 , 9262 - 24 ,106 

= 25, 268 24,106 

= 1,162 

JKP = 
6 29662 

+ 10 21082 
+ 9 181 8

2 
26 , 892

2 

10 30 

= 24 ,709 24, 106 

= 0,603 

JKS = 1,162 - 0 , 603 

= 0,559 

Daftar Sidik Ragam 

F t abe1 
SK db JK KT F hitung 1 % 5 ol 

t O 

Perlakuan 2 0 , 603 0 , 301 14, 333* 5 , 49 3 , .35 

Sisa 27 0,559 0,021 

Total 29 1, 1 62 

F hitung ) F tabe1 1 % berarti s ekurang- kurangnya sepasang 

kel ompok mencit tersebut produksi susunya berbeda s angat 

I 
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nyata. Unt uk membedakan perlakuan mana yang berbeda sangat 

nyata make. sel anjutnya dilakukan uji Beda Nyata 'l1 erkecil 

( BNT ) 

BNT 5 % = 2 , 052 xV2 x o , o2l 
10 

=2 , 052 X 0 , 004 

= 0,008 

BNT l % = 2 , 771 X 0,004 

= 0 , 011 

Oksitosin 
Perlakuan 0 , 02 IU 

Rat a- 10,018 
rata . 

Oks i tosin 
10, 018 0 

0 , 02 IU 

Oksitos in 
9 , 81 8 0 , 04 I U 

Kontrol 6,966 

BNT 5 % = 0 , 008 

Oksi to sin Kontrol Notasi 0 , 04 IU 

9 , 818 6 , 966 

0 , 200* 3 , 052* a 

0 2 , 852* b 

0 c 

Bwr 1 % = 0 , 011 

Meliha t hasil uji tersebut diatas , maka dapa t dika takan 

bahwa produksi susu mencit yang paling tinggi di dapat pada 

mencit dengan pember ian oks itosin 0 , 02 IU kemudian menurun 

pada pemberian oksitosin 0 , 04 IU dan paling r endah pada 

kelompok kontrol, di mana masing-masing kelompok menun j uk

k an perbedaan yang sangat nyata (P < O, Ol) . 
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Lampiran 6 

Tabe1 14: Rat a- r ata produksi susu menci t pada pagi hari 

pada ke1ornpok Kontro1 (K),ke1ornpok Per1akuan 

Pertama (P . I ) dan ke1ornpok Per 1 ru~uan Kedua (P.II). 

Per1 al{.uan 
U1angan 

Kontro1 Per1akuan I Per1akuan II 
(K ) (P.I) (P.II ) 

1 0 , 338 0,546 0 ,462 

2 0 , 392 0,618 0 ,435 

3 0 , 287 0, 513 0 , 484 ' 

4 0 , 324 0 , 543 0 , 624 

5 0 , 289 o, 515 0 ,400 

6 0 , 326 0 ,484 0,526 

7 0 , 284 0,406 0 ,490 

8 0 , 512 0,464 0 , 510 

9 0 , 303 0,539 0 , 446 

10 0 , 414 0,463 0 ,442 Jurnlah 

Jum1ah 3 , 469 5,091 4, 819 13,379 

~at a-
0 , 347 o, 509 0,482 r ata 

SD 0 , 073 0 , 058 0 , 063 
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fl( = (3,469 + 5, 091 + 4,819)
2 

30 

= 178 , 998. 

30 

= 5, 967 . 

JKT = 0 , 3382 
+ 0, 3922 

+ 0, 2872 
+ ••• + 0, 4422 - 5 , 967 

= 6, 231 - 5 , 967 

= 0,264 . 

JKP = 3 ,469
2 

+ 5,091
2 

+ 4,819
2 

10 

= 61,175 
10 

178,998 

30 

= 6,118 - 5 , 967 

= 0,151 • . 

JKS = 0,264 0,151 

= 0,113 . 

Daftar Sidik ,Ragam 

SK db 
' 

' 

JK KT 
F t abe1 

F hitung 1 ';6 5 

49 

-I 
;-) 

Per1akuan 2 0 ,151 0,075 18,750* 5,49 3 , 35 

Sis a 27 0 ,113 0,004 

Total 29 0,264 
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F hitung ) F 1 % b e r arti sekurang-kurangnya sepasang 

kelompok menci t tersebut produksi s us unya berb eda s angat 

nyata . Untuk membedakan perlakuan mana yang ber beda sangat 

nya ta,mru{a sel anjutnya dil akukan uji Beda Nyata Terkecil 

c Bi-rr ) 

BNT 5 c/ = 2 , 052 x'{2 X 0 , 004 
/0 

10 

= 2 , 052 X 0,0008 

= 0 , 002. 

:i3l'fi' 1 c' 
('J = 2 , 771 X 0 , 0008 

= 0 , 002 . 

' ' 
Oksi tosin Oksitosin Kontrol Notasi 

Pe r l akua n 0 , 02 I U 0 , 04 I U 

Hat a-
r a t a 0 , 509 0 ,482 0 , 347 

Oksitosin 
0 , 509 0 0 , 027* 0 , 1 62* 0 ,02 IU a 

Oksitosin 
0,482 0 0,135* b 0 , 04 IU 

Kontrol 0 , 347 0 c 

BNT 5 ;6 = 0 . 002 BNT 1 % = 0 , 002 

t·1elihat hasil uji tersebut diat as maka dapat dika takan bahwa 

pr odw~si susu mencit pa da pagi hari yang paling tinggi ada

l ah pada mencit dengan pemberian oksitosin 0 , 02 IU kemudi an 

menurun pada mencit dengan pember i a n oksi tosi n 0 , 04 I U dan 

paling rendah pada ke l o~pok kontr ol di mana masing- mas i ng 

k elompok menunjukkan per bedaan yang sangat nyata (P < 0 01) 
' . 
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Lampiran 7 

Tabell5 : Rata- rata pr oduksi susu mencit pada pagi( jam 07 .00) 

dan sore (jam 16. 00) pada kelompok Per1akuan Perta

ma (P . I) yang di suntik dengan Oksitosin 0 , 02 IU. 

U1angan Pagi Sore 

1 0,546 0 , 434 

2 0,618 0 , 686 

3 0 , 513 0 , 581 

4 0 , 543 0 , 487 

5 o, 515 0 , 438 

6 0,484 0 , 536 

7 0 , 406 0 , 406 

8 0 ,464 0 ,474 

9 0,539 o, 524 

10 0 , 463 0 , 451 Juml ah 

~ X 5,091 5 , 017 10 . 108 
\ 

X 0,509 o, 502 

SD 0 , 058 0 , 084 

F1< = 
(5 2091 + 5,017) 2 

20 

= 
102 2172 

20 

= 5,109 
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JKT = 0 , 5462 
+ 0 , 6182 

+ 0,5132 
+ ••• + 0 , 4512 - 5 ,109 

= 5 , 203 - 5 ,109 

=0,094. 

JKP = 
5 2091

2 
+ 5 2017

2 10 21082 

10 20 

= 5,109 5 ,108. 

= 0,001. 

JKS = 0,094 - 0,001 

= 0,093. 

Daftar Sidik Ragam 

F tabe1 
SK db JK KT F hitung 

1 % 5 % 

Per1akuan 1 0,001 0,001 0 , 083 11,26 5 , 32 

Sisa 8 0,093 0,012 

Total 9 0 ,094 

52 

F hi tung < F 1 % berarti produksi susu menci t pada pagi 

dan so r e ha rinya t idak mengal ami perbedaan yang nyata . 
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Lo.mpiran 8 

Tabe1 16 : Rata-ratQ produksi susu mencit pada pagi (j am 

FK 

07 . 00) dan sore (jam 16. 00) pada J(e1 ompok per-

1ru{uan Kedua (P. II) yang disuntik dengan Oksi 

tosin 0 , 04 IU . 

U1angan Pagi Sore 

1 0 , 462 0,485 

2 0 , 435 0,458 

3 0 , 484 0 , 589 

4 0 , 624 0, 639. 

5 0 , 400 0 ,417 

6 0 , 526 0 ,495 

7 0,490 0 ,452 

8 0 , 510 0 ,494 

9 0 ,446 0 ,474 

10 0 , 442 0 ,484 Jumlah 

~ X 4, 819 4, 987 9 , 806 

-X 0 , 482 0 ,499 

SD 0 , 063 0 , 066 

= 
(42819 + 4 2987)

2 

20 

= 
96 2158 

20 

= 4,808 . 
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JKT = 0 , 462
2 

+ 0 , 435
2 

+ 0 , 4842 
+ • • • + 0 , 4842 - 4, 808 

= 4 , 884 - 4 , 808 

= 0 , 076 . 

JKP = 4 2819
2 

+ 4 2987
2 9 2806

2 

10 20 

= 48 2 09,2 1 96 21 58 

10 20 

= 4 , 809 - 4, 808 

= 0 , 001. 

JKS = 0 , 076 - 0 , 001 

= 0 , 075 . 

Daftar Sidik Ragam 

I, 

F t abe1 
SK db JK KT F hitung 

1 cl 
/ 0 5 

ot 
/0 

Perlakuan l 0 , 001 0 , 001 0 ,111 11, 26 5,32 

Sisa 8 0 , 075 0,009 

Tot al 9 0 , 076 

F hitung ( F l % berarti produksi susu mencit ters ebut 

pada pagi dan sore harinya t i dru{ berbeda nyata . 
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Daftar Tabel F . 

Values of"" tho number of degrees of freed om of t.hc grcnlcr v1.riuuco 

I 2 8 4 6 6 7 8 10 

1· - o.os 0.01 o.os 0.01 0.05 0.01 o.os 0.01 0.05 0.01 o.os 0.01 o.os 0.01 o.os 0.01 0.05 0.01 

I 101 4,052 200 4,M 216 5,403 225 5,625 2:10 ~.7M 231 S,S50 237 5,9:!8 230 6.081 242 G,D.I6 
2 18.51 98.40 19.00 90.01 10.16 u~. 11 IU.26 9 ~.25 19.:10 OU.JO 19.3J U9.33 IO.:Id 00.31 IUJ7 UU.:Id 19Ju 9'HO 
3 10.13 3U2 9..15 30.81 0.23 20A6 9.12 28.7 1 0.01 28.24 8.01 21.a1 8.SS 27.67 8.81 ~7.49 8.76 ~UJ 
I 7.71 21.20 6.01 1 ~ . 00 6..10 10.09 0.30 15.08 0 . ~6 15.62 6.1t 16.21 6.00 14 .0~ 6.01 IUiO uo lUI 
6 6.61 16.!!8 6.79 13.27 HI 12.06 6.19 11.39 6.0S 10m us 10.67 l.I!S 10.15 4.0! 10.27 l .il 10.05 
6 5.90 13.7{ 6.1( 10.02 4.76 U.78 

· ~ 
0.15 I JO 8.15 u s s.n 1.21 8.2G 1.15 6.10 1.00 U1 

7 6.50 12.25 Ut 0..15 us BAS 0 2 7.85 3.07 7.40 3.87 7.19 8.79 7.00 8.73 U.S I 3.63 6.62 
8 6J2 11 .28 U6 8.65 4.07 7.50 3.81 7.01 3.69 663 S.b~ 6J7 3.50 6.1U 3.U O.DJ 3Jl 5.82 
9 6.12 10.66 1.20 8.02 3.86 6.00 3.63 6.42 3.l8 6.06 3.:17 6.80 3.20 U2 8.23 5.11 3.13 S.2d 

10 4.96 10.0. 4.10 7..10 3.71 6.55 3.18 6.99 3J3 6.61 3.22 6.30 3.14 6.21 8.07 6.00 2.97 H6 
II 1.81 9.M 3.08 7.20 3.69 C.22 3.36 6.67 3.20 6.32 3.09 G.07 3.01 u ~ 2.05 1.71 2.S~ 1.51 
12 1.76 9J3 8.88 0.03 3.10 6.05 3.20 6.U 3.11 6.00 3.00 U 2 2.02 I .M 25.1 l.SO 2.;ti I .:II• 
13 1.67 9.07 3.SO 6.70 B.H 6.H 3.18 6.20 3.02 Ud 2.92 U2 2 81 I .H 2.77 I :0 :!.67 U ll 
II u o 8.86 3.74 6.61 3.3{ 6.66 3.11 6.03 2.?6 U? 2.86 H G 2.71 4.2$ 2.70 1.11 7.60 3.01 
16 4.54 8.63 3.68, GJ~ 3.20 6.42 3.00 U9 2.00 uo 2.70 1.32 2.70 4.11 2.01 1.00 2 .. % 3.1>(1 16. 1.10 8..sj 3.63 6.23 3.2! 5.29 3.01 07 2.86 4.H 2.74 1.20 2.06 '-'13 2..\U J .SO 2.l9 3.60 
17 u s 8.40 3.60 6.11 3.20 6.18 2.06 4.61 2.81 tJI 2.70 t .IO 2.02 3.U3 2..\S 3.70 2.4S 3..\V 
I ~ U1 8.1ll 3.55 G.OI 3.16 Ui'.l 2.03 0 8 2.77 4.25 7.66 U1 2.58 3.& U l 3.71 ~ - ~~ HI 

" ! ~ ! 2 ~ ~ . !e :! . ~2 ~ .!!'! ~.!:! ! .~ ~ "'"' 
, .,, ... ! .!7 " ... , . .. ·-· ... ~ . 1 0 j ,w ~ -J ~ J .fJ 

20 IJS 8.10 ~. 1 9 6.85 3.10 t .O I U 7 4.13 2.71 1.10 2.60 3.87 2..12 3.71 2.U 3.56 2 JS 3.3; 0 ll IJ2 6.D2 3.47 6.78 3.07 4.81 2.81 I J7 2.68 4.01 2.67 3.81 2.10 3.05 2.12 3.51 !!.3:! 3JI v, 
22 IJO 7.111 a.u 6.72 8.05 {.82 2.H3 IJ1 2.60 3.00 2.66 3.70 2.17 3.6U ~ . 1 0 3.16 2.30 • . ~d 

c.. 
::> 

23 1.28 7.1>8 8.~2 6.66 3.03 4.70 2.80 { .20 2.61 3.01 2.63 3.71 7.44 3.L4 2.38 3.11 2 .2.~ 3.21 -;:a 
";. 21 4.26 7.82 SAO 6.61 3.01 ( .72 2.78 U2 2.02 3.00 2.61 3.67 2.43 3.60 2JO 3.36 2.2U 3.17 

25 U l 7.77 8.38 6..17 2.00 4.68 2.70 • . 18 2.00 3.80 2.10 3.63 2.41 8.40 2J l JJ2 2.21 3.13 
26 4.22 7.72 3J7 6.63 2.08 4.04 2.71 { . 1{ 2.L~ 3.b-:! 2.47 3.60 2.30 3.12 2.32 3.10 2. 2~ 3.00 
27, U1 7.G8 3.36 6.4Q 2.06 1.00 2.73 • • 11 2.67 3.70 2.46 3..\6 2J7 3.:10 2JO 3.26 2.20 3.00 
28 1.20 1.&1 3JI 6.46 2.05 1.47 2.71 4.07 2.56 3.70 2.H 3.63 2J6 3.:Sil 2.29 3.23 2.1~ s.w 
20 us 7.00 3.33 6.12 2.03 Ui 2.70 Ui 2 51 3.73 2.43 3.60 2JS 3Jl 2-ZS 3.20 2.18 3.00 
30 1.17 7..16 3J2 6.39 2.02 4.51 2.0U { .02 2~ 3.70 2.12 3.47 2.31 3JO 2.27 3.17 2.16 2 . G ~ 
32 1.15 7..10 3.30 6.34 2.90 4.46 2.07 3.07 2.bl 3.GO 2.40 3. 4 ~ 2.32 3.25 2.25 3.12 2.1 1 2.04 
31 1.13, 7.14 2.28 6.29 2.83 U2 2.65 3.03 2.10 3.61 2.3$ 3J8 7JO 3.21 2.23 3.08 2.12 2.£~· 
3S 1.10 7J5 3.25 6.21 2.65 4.34 2.d:.! 3.1>6 2.46 3.61 2J ~ 3.32 2 7G 3.15 1.10 3.11"! 2.CfJ 2 . & ~ 
12 I .G7 7.27 3.Z2 6.16 2.83 1.20 2.60 3.60 2.11 3.19 2.3t 3.2d 2.21 3.10 2.17 2.9U 2 oa 2.77 
~ 6 I .Q.I 7.21 3.20 6.10 2.81 4.21 2.67 3.76 2.11 3.H 2.30 3.22 2.22 3.().1 2.11 2.02 2.04 2.73 
60 1.03 7.17 3.18 6.06 2.70 4.20 2..16 8 72 2.10 3.11 2.20 3.18 uo 3.02 2.13 2.08 2.02 :.! .io 
00 1.00 7.08 3.15 ! .US 2.76 1.13 2.63 3.05 2.37 3JI 2.25 3.12 2.17 2.05 2.10 2 .& ~ l.UU :!.6:.1 so 3.06 6.0d 3.11 4.88 2.72 4.04 ug 3 .~6 2.33 3.35 2.21 3.01 2.12 2 . ~7 ~ .OS 2.71 l.V5 2.!15 

100 3.0( ti.l!O 3.00 U2 2.70 3.08 2.40 3.61 2.30 3.20 2.10 2.Uu 2.10 7 8 ~ ~ .OJ ~ .og I.U~ 2.51 
21.0 Ull 6.70 3 .0 ~ 1.71 2.b5 us ~ . 11 3.(1 2.20 3.11 2.11 ~ . vo 2().1 2.TJ U8 1.W 1.&7 2.11 

1.000 U $ Md 5.1.0 U2 2.61 ~.1>0 2.38 3.H ~ . ~2 3 .01 2.10 2.lS2 2 . 0~ 2.114 I. OS 2.03 I .lSI ~.3 1 
M 3.81 6.01 2.UU l .OO 2.00 3.78 2.37 3.32 2.21 3.03 2.0V 2.1l0 2.01 2 01 I.Ut 2.51 1.1>3 :!.:i:l 

-
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Daftar Tabel "t 11 

" /' - 0.!1 I 0.8 0.7 I n.G \),5 OA 0.3 0.~ 0. 1 0.05 0 . 0~ 0.01 

I 11. 1 r.~ o.:t:!;, t•.r.to 0.7:::7 1.000 l . ::ifl I. !)f, ~ ~.078 G.:ll-1 1~.700 ~l. f.:! l l;:J,t;!';7 

2 0.1 · 1~ II.~ S !l 0 . ~ · 1-~ o.r.11 II. Sir. J.I'.G I I.JSr. 1. !)8() 2.!120 4. 303 G. ~ H i . ; II. 025 
3 0.1~7 o.~n 0. ~ ~ 1 Q,!)::; t 0. 7(;.5 0.978 1.2~0 l.r.:;J! 2.:15 ~ 3. 1 ~2 4 .: •. , 1 5.1!~ 1 

4 ll. l :tl 0.~7 1 0. •II ~ o . r,c ~ 0 . 7~ l 0.!1·!1 1. 1no 1. r,33 2. 1:12 2. iiG J.71i ~ . r. o 1 

5 0 . 1:!2 0 . 2f.7 0.108 o.r-~9 0. 727 0.!120 I.ISG 1.476 2.0 15 2.571 3.3Gf> ~.1)32 

n 0. 131 0 . 2G5 0. ·101 o.~ . ;J 0 . 71!> O.!lCG t.l :ll 1.-1-10 I. 0·13 2.4H 3 . 113 3.707 
7 0.130 0 .2fo3 0.-10:: 0 . ;, :~l (1 . 711 o.s:G 1.11n 1.·115 1. 8!l!i 2.3G5 2 . U!JR 3.4~0 

8 (1.1~0 o.tnz o .a~: • (I !itf. II . 7011 O.RS!I 1.1 08 l.3P7 I . Hiil) 2 . . 1M 2.~ !1 fi :l.:l!",!; 
II u. J~ ! l 11.21il o.:1: : ~ fl .!. ! :t n. ;n:a tu<•::l 1.101) 1.:1".:1 I .R:I3 2.2r.2 ~- 112 1 :1, 2[·0 

10 (). 1;':1 O.~GU 0.3 ~ 7 tJ ,!,I'l 11. 700 0.87~ I. O'J:J l.:ii:t 1.81:! Z.2:!~ 2.7G~ ::.1m 

11 0. 12!1 0. 2C.O o.aon o.r. 10 o.r.n7 O.SiG 1.088 1.3r.a I . 7013 2.201 2. 7 18 3 . 100 
12 o.1::s 0.2!j!) O.:JC5 o.r,::~ {J. ~; ~ .") 0.673 1. 0~3 1.3;;(1 1.7!;2 2.li!l 2.r.<; t :I.O.'iS 
13 IJ.I~S o.tr.!l o.an-1 o.r.;:s O.G!l l O.SiO 1.07!1 ). :1~:> I. ii i 2. JliO :!.r.:;n :J.O IZ 
H 0.123 o.~5R 0.3!1:1 o.r,.;; o.r.:2 o.~c.'l l.ll7fo I .3 1;, I. if. I 2.115 ?..fi~ ' ~.077 

16, 0. 1 ~3 0.2~8 0.393 (l,!ilt; 0.•>91 O.tuiG 1.074 1. 3 11 1. 1r.a ~.131 t ~.f .U :! :!.~.:7 , -
JG 0.1~~ 0.25~ 0. 3!12 0.!;3!j 0.(.!10 o.sr.s 1.071 l. :J~i I. 746 ~.120 2 . !i~1 2.1'21 
1i 0 . 1~$ 0.257' 0 .3t: ~ V. !>:II 0 .6S!I o .sc.3 l. Ofo:J 1 .~;;;1 I. 710 2.110 2.!"Jf. i 2 . 11~8 

:~ 
0 . 1~7 (l.2!"·7 o .:n:~ 0 . ~ . ~ 1 0 .r ~ c;s 0.862 l.OG7 I. :J~(l 1.7:14 ~.10 1 :!.!i;.~ 2.117!\ 
II. 1~7 0. 2.-.7 (1. :lf>l !l. !.:!3 o. r.:s O.Sr. l I.Oi"i(} 1.:1::3 I . i:!!l 2, 1 1~~ !l. r,:-:1) :! . $lfj1 

20 0.1~ 7 0 . 2!J7 O.:IDI o. ;,n II.IJSi' o.~ !i O LOr. I 1. :::.:.-. 1. 72.i 2 . 1Jsr. ~.f. :8 :.)$.15 

21 0.1~7 o.:.r.1 O .~G I (1 , ~1~ o.r.sr. o.s::;~ I .nr,;t l . 3:.J 1. 7 ~1 ~- 0 "0 2.':.JIJ ~-!'~I 
22 0 . 1:!7 n.~ :, ,; o.:l!:o n.r .. ;.! o.r.r.r. o.s ~s t. r;:a 1.1: I 1. i ii 2.074 2.:J r. ~ 2 . SI'l 
2:l 0 . 1~7 O.:!!'•f'i O.:J90 o . .- . ~~ o.r.s:; o.sr,'! I. OG'I 1 .31!> I. 71 4 :.!.()(,~ 2. !'.1)() 2.1107 
21 0.1~7 0 .2.·,r. 0.:1 ~0 o. !•.:1 n.r.s:; n.s;,; I. O.i!l 1 .318 1 .711 2 nr, ,, ::!. 1!)2 2.7V7 
2~ 0.127 o .:~r . n o.:wu o.r .. n 0 .liS I o. s.-.r. I. O~S 1. 3 1fo I. 70$1 z.or.o 2 .~ 8~ 2. 787 

2f, 1) . 1~7 0. 250 0.3!10 0 !',JI O.C.S1 o.s.;r, !.O!'.S l .:)J.'t 1.70G ~.o:;c; z .. t;r- ~- 77!1 
27,1 0.1 '17 O. !!:;ti o.:t ~!l OJ•.II 0.1; ~ 1 n.s ... ,:··, J .0.17 J .:ll -1 I . 7():J 2. 0;,2 ' :.!.·17:\ 2. 77 1 
2i1 0. 127 0. 2~,,; o :l''1 n r . ·~ o II f,\,. t " 

\(",1';. ' n•n ' ,., .. , : .;:;:;· Z.·iti7 ;; . ie~. , 
:l'J u. J:!i' 0 .2.ir, n.:JR!I o .. ..-~n 

I 
o .r;s1 0 .~.:, 1 1 ,').j.j 

I 
t. ::l l 

I 
i :r.~~ Z.0 1:; 2.~f.2 2 . ; :;o 

:!>) 0.1~7 o. ~!jn O. :JS:J o.:;::o o.r.~ : 1 0.8~ i I. o.;.; 1. =110 1.1;97 2.012 :!. -1 .'",7 ~ - i!',O 

r O.l~!;l'iG 0.2~~:;:; tl. :l~:i12 O.!i~HO O.fi74.J !• o.::q 1r.2 \. 1"::.: I~ 1. :~ tr .. ; I. C. li S:; 1 . !ti ~t lli :!.:l:!t1:1·1 ~ . 575~2 
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